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PERATURAN MENTERI KESEHATAN
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TENTANG

KETENTUAN DAN TATA CARA PEMBERIAN

IZIN APOTIK

MENTERI KESEHATAN

a.bahwa penyelenggaraan pelayanan sapotik harus

diusahakan agar lebih menjangkau masyarakat.

bahwa Peraturan Mentersi Kesehatan No,
244 /Man.Kes/SK/V/1990 tentang Ketentuan dan
Tata Cara Pemberian Izin Apotik sudah tidak

sesuai lagi dengan Kkeadaan kefarmasian dewasa
ini.

banwa . untuk . itu perlu- ditetapkan Peraturan

Menteri Kesehatan sebagai Pengganti PFeraturan
Menteri Kesehatan No. 244/ Men.Kes/SK/V/19380 .
tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Izin .

Apotik.

Undang~undang Obat Keras (St;1937 No.541);

. Undang-undang No.9 Tahun 1876 tentang Narkotika
(Lembaran -Negara tahun 1976 No. 37, Tambahan

Lembaran Negara No. 3086};

Undang-undang No.23 Tahun 1892 tentang

Kesehatan (Lembaran Negara tahuq 1282 Neo.100,
Tambahan Lembaran Negara No, 3485);

Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 1880 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 26
Tahun 1965 tentang Apotik;

Keputusan Presiden Republik Indone=ia Mr. 18

Tahun 1984 Susunan Organisasi Departemen;

Perpustakaan Unik:
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MEMUTUSKAHN

MENCABUT : Peraturan Menteri Kesehatan No.. 244/Men.Kes/

SK/V/1930 tentang Ketentuaan “~dan  Tata  Cara
Pemberian Izin Apotik. :

MENETAPKAN : PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG KETENTUAN DAN
' TATA CARA PEMBERIAN IZIN APCTIK.

-8 A8 X

KETENTUAN UMUK

“Pasal i
Datam peraturan ini yvyang dimaksud dengan
a.

Apotik adalah suatu tempat, tertentu tempat dilakukan peker-

jaan kefarmasian dan penyaluran perbekalan farmasi Kepada
vmasyarakat.

Apoteker adalah mereka Yand berdasarkan peraturan perundang-

undangan vang berlaku berhalt melakukan pekerjaan kefarmasian
di Indonesia sebagai Apoteker.

¢. Surat Izin Apotik atau SIA adalah surat izin.vyang diberikan
oleh Menteri kepada Apoteker atau Apoteker bekerjasama dengan

pamitik sarana untuk menyelenggarakan Apotik di suatu-témpat
tertentu.

d. Apoteker Pengelola. Apotik adalah Apotcker yﬁng telah dibery

Surat Izin Apotik (SIA).

o. Apoteker Pendamping adalah Apoteker yang bekerja di Apotik di-
‘samping Apoteker Penge]e]a Apotik dan/atau menggantikannya
pada jam—-jam tertentu pada hari buka Apotik.

f. Apoteker Pengganti adalah Apbdteker yang mengganiikan Apoteker
Pengeloia Apotik selama Apoteker Pengelola Apotik tersebut
tidak berada ditempat lebih dari 2 (tiga bulan) secara terus-
menerus, telah memiiiki Surat Izin Kerja dan tidak bertindak
sebagai Apotekér Pengelold Apotik di Apotik lain.

g. Asisten Apoteker adalah mereka vang berdasarkan psraturan per-

undang-~undangan yang berltaku berhak meliakukan peksrjaan
kefarmasian sebagai Asisten Apotleker.

h. Resep adalah permintaan tertulis dari Dokter, Dokiter Gigi,
Dokter Hewan kepada Apoteker Rengeiola Apotik untuk menyedia-
kan dan menyeranhkan ~oba® bagi penderita sesuaj peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Perpustakaan Unik:
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Perbekalan . farmasi adaiah obat, bahan obat, obat asli
Indonesia (Obat Tradisional), bahan obat asli Indonesia (bahan
Obat Tradisional), alat kesehatan dan kosmetika.

Periengkapan Apotik adalah semua peralatan yang dipergunakan

untulkk melaksanakan pengelolaan Apotik.

Menteri adalah Menteri Kesehatan -Republik Indonesia.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jendera1 Pengawasan Cbat dan’

Malkanan.

. Kepala Kantor Wilayah adalah Kepata Kantor Wilayah Departemen -

Keszhatan.

Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan adalah Unit

Teknis Direktorat Jenderai Penagawasan Obat dan Makanan di
Propinsi. }

Pasal 2

Sebzlum metlaksanakan kegiatannya, Apbteker Pengelola Apotik
wajib memiliki Surat Izin Apotik.

Izin Apotik berltaku untuk 'seterusnya“ selama Apotik yang
bersangkutan masih aktif melakukan kegiatan dan Apoteké?

'Pengelola Apotik dapat melaksanakan pekerjaannya dan masih
memenuhi persyaratan

Untuk memperolieh izin Apotik tidak dipungut biaya daiam
bentuk apapun. '

Pasal 3

Pengelolaan Apotik di daerah-daerah tertentu dapat dinvatakan

sebagai pelaksanaan Masa Bakti Apoteker bagi Apotéker yang
bersangkutan.

Daeran-daerah tertentu dimaksud daiam ayat {(1; ditetapkan
oleh Direktur Jenderal.

Peiaksana

Perpustakaan Unik:



(3)

(4)

(8)

MENTER! KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

L

BAB 1II

PELIMPAHAN WEWENANG PEMBERIAN IZIN .APOTIK

Pasal 4

Izin Apotik diberikan oleh Menteri.

Menteri melimpahkan wewenhng pemberian izin Apotik kapada
Direktur Jenderal.

Direktur Jenderal melimpahican wewénang pembaerian izin Apotik
kepada Kepala Kantor Wilayah.

Kepala Kantor Wwilayah wajib_me1apbrkan'peiaksanaan pemberian .

izin, pembekuan izin, pencairan izin dan pencabutan iZin
Apotik sekali setahun kepada Direktur Jenderal.

Dalam melaksanakan pelimpahan wewenang tersebut dalam ayat

(3), Kepala Kantor Wilayah tidak diizinkan mengadakan
pengaturan yang membatasi pemberian izin.

B A B/ TN

PERSYARATAN APOTEKER PENGELOLA APOTIK

i Pasal 5

Untuk menjadi Apoteker Pengelola Apof?k harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut : )

a.

b.

Ijazahnya telah terdaftar pada Departemen Kesshatan.

Telah mengucapkan Sumpah/Janji sebagai Apoteker.

. Memiliki Surat Izin Kerja, dari Menteri,
., L N A sn ;:._'_-.

n

Memenuhi syarat—sya}ﬁt kKesshatan Tisik dan mental untuk
melaksanakan fugasnya sebagai Apoisker.

Tidak bekerja di suatu perusahaan fTarmasi dan tidak menjadi

. Apoteker Pengelola Apotik di Apotik tain.

¥
L3

ATy
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B AB -1V

PERSYARATAN APOTIK

Pasal 6

Urtuk mendapatkan izin Apotik, Apoteker atau Apoteker -
bekerjasama dengan pemilik sarana yang telah memenuhi
persyaratan harus siap dengan tempat, perlengkapan termasuk

sediaan ‘farmasi dan perbekalan lainnya yang merupakan milik
sendiri atau milik pihak lain. ,

Sarana Apotik dapat didirikan pada lokasi yang sama dengan
kegiatan pelayanan komoditi-lainnya diluar sediaan farmasi.

Apotik dapat meiakukqn kegiatan pelayanan komoditi 1ainnya'-

diluar sediaan farmasi.

B AB V

- TATA CARA PEMBERIAN IZIN APOTIK

Pasal 7

Permohonan izin Apotik diajukan Apoteker kepada Kepala Kantor
Wilayah dengan tembusan kepada Direkiur Jenderal
menggunakan contcoh Formulir Model AP-1.

Dengan menggunakan Formulir Model AP-2, Kepala Kantor Wilavah

‘selambat-lambatnya 6 (enam) hari kerja setelah menerima

permohonan, wajib menugaskan Kepala Balai Pemeriksaan. Obat

dan Makanan untuk melakukan pemeriksaan setempat terhadap

kqsiaéah Apotik untuk melakukan kegiatan.

Kepala Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan selambat-Tambatnya
6 (enam) hari kerja setelah penugasan dari Kepala Kantor
Wilayah wajib melaporkan hasil pemeriksaan kepada Kepala
Kantor Wilayah dengan menggunakan contoh Formulir Model AP-3.

Dalam hal pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2} dan
avyat (3) tidak dilaksanakan, Apoteker Pemohon dapat membuat
surat pernyataan siap melakukan kegiatan kepada Kepala Kantor
wWilayah dengan tembusan kepada Direktur Jenderal dan Kepala

Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan, dengan menggunakan conioh
Formulir Model AP-4. '

Dalam jangka waktu 12 (dua belas) hari kerja setelah diterima
laporan hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud ayat (2) atau
pernyataan dimaksud ayat [ Kepalia Kantor wilayah

mengeluarkan Surat Izin Apotik dengan menggunakan contoh
Formulir Model AP-5,

Yﬁngr

dengan'

Perpustakaan Unik:
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) Dalam nal hnusil pemeriksaan Hapala Balz’ Memeriksaan Obat dan
Makanan dimabsud ayat (3) menih belum msmenuhi syarat,. Kepala
Kantor Wiidayah dalam wakitv 12 {duz belas) hari kerija
mengeluarkan Surat Panundain dengan meanggunakan contoh
Formulir Model as-E. -

) Terhadap Surat Penundaan sebagaimana d:mavksud daltam ayat (6),
Apoteker diba2ri kesempatan untuk meloengkapi peirsyaratan yang -
belum dipenuni selambat-lambatnya dalan jangka waktu 1 (satu) ;
buian sejak “arggal Surat Penundaan.

usal 8

) Dalam hal aporeker menggunrakan sarana pihak.. lain,  maka - -E'
panjgunaan sarana dimaksud wajib didasarkan atas perjanjian '
kerja sama antacra Apotsker dan pemilik sarana.

1) Pemilik saranz dimaksud dalam  ayat (1) “harus memenuhi

persyaratan tidak pernah terlibat daltam pelanggaran peraturan
perundang-undarngan di bidang obat | sabagaimana dinyatakan
‘dalam Suratl Pernyaltaan yvang bersangrutan,

Pasal 8

arhadap permohonan iZin Apotik yang ternyata tidak memenuhi
ersyaratan dimaksud dalam Pasal 5 dan atau Pasal 6 atau lokasi
potik tidak sesuai dengan permohonan,. mzka Kepala Kantor Wilayah
alam jangka waktiu selambar-Tambatnya 12 r(dua balas) hari Kkerja
ajib mengeiuarkan Surat Pennlakan disartai dengan alasan—-alasan-
ya dengan mempergunakan contoh Formulir Model ABR-T,

-

B A BV

PENGELDI AAN APDTIN

Pasal 10

‘angelolaan Apotik meldiputi : _ .
1. ‘Pembuatan, pengolahan, peracikan, pengubahan bentuk B
pencampuran, penyimpanan dan penverahan obat atau bahan obat.

3. Pengadaan, penyimpanan, penyaluran dan penyerahan perbekalan
farmasi lainnya. :

~

c. Pelayanan informasi.mengenai perbekalan farmasi.




Perpustakaan Unik:
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Pasal 11

i) Pelayanan informasi yang dimaksud dalam PésaT-10 huruf (c¢)
meliputi

a. Pelayanan informasi tentang obat dan perbekalan farmasi
lainnya vyang diberikan baik kepada dokter dan tenaga
kesehatan lainnya maupun kepada masyarakat.

b. Pengamatan dan pelaporan informasi —mengenai khasiat,

keamanan, bahaya dan atau mutu cbat dan perbekalan farmasi
fainnya.

e ae e -

2) Pelayanan informasi. yang dimaksud dalam ayat (1) wajib
didasarkan pada kepentingan_masyarakat.

Pasal 12

1) Apoteker berikewajiban menyediakan, menyimpan dan menyerahkan

perbekalan farmasi Yyang bermutu baik dan vang keabszhannya
terjamin.

"2) Obat dan perbekalan farmasi lainnya yang karena sesuatu hal
tidak dapat digunakan lagi atau dilarang digunakan, harus
dimusnahkan dengan c¢ara dibakar atau ditanam atau dengan cara
lain yang ditetapkan Direktur Jenderal.

o ———

Pasal 13.
‘1) -Pemusnahan dimaksud dalam Pasal 12 ayvat (2) dilakukan oleh _ .
Apoteker Pengelola Apotik atau Apoteker Pengganti dibantu . o
oleh sekurang-kurangnya seorang karyawan Apotik. '

{2) Fada pemusnahan dimaksud ayat (1), wajib dibuat Berita Acara
Pemusnahan dengan menggunakan contoh Formulir Model AP-8.

(3) Pemusnahan narkotika wajib mengikuti ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

B AB VII

PELAYANAN

Pasal 14

(1) Apov1ik wajib melayani resep dokter, dokter gigi dan dokter
hewian.

"2y Sgloyanan resep dimaksud dalam ayat (1) sepenuhnya atas
tanggung ;awac Apoteker. Pengeloia Apotik.



(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

"b. Penggunaan obhat sacara tepat,
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Pasal 15

Apoteker wajib melayani resep sesuai dengan tanggung jawab

dan Kkeahlian profesinya vyang dilandasi pada kepentingan
masyarakat.

Apoteker tidak diizinkan untuk mengganti obat generik yang
ditulis didalam resep dengan obat-paten.

Dalam hal pasien tidak mampu menebus obat yang tertulis

didalam resep, Apoteker wajib berkonsuitasi dengan dokter
untuk pemilihan obat yang lebih tepat.

Apoteker wajib memberikan informasi'.

Perpustakaan Unik:

a. Yang .berkaitan dengan. penggunaan obat vyang diserahkan;'

kKepada pasien.

aman, rasional atas
permintaan masyarakat.

Pasal 16

Apabila - Apoteker mendanggap banwa dalam resep terdapat
kekeliruan atau penulisan resep vang tidak tepat, Apoteker
harus memberitahukan kapada dokier penulis resep.

Apabila dalam hal dimaksud ayat. (1) . karena

pertimbangan
tertentu dokter penulis

. rasep tetap pada pendiriannya; doktaer

wajib menyatakannya secara tertulis atau membubuhkan tanda .

tangan yang lazim diatas resap.

Pasal 17
Salinan resep harus ditandatangani oleh Apoteker.

Resep harus dirahasiakan dan disimpan di Apotik dengan baik

~dalam jangka waktu 3 {tiga) tahun.

(1)

Resep atau salinan resep hanya' boleh diperlihatkan kepada

dokter penulis resep atau yang merawat penderita, penderita’

yang bersangkutan, petugas kesehatan atau petugas lain vyang

~berwenang- menufut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 18
Apoteker Pengelota Apotik, Apoteker Pendamping atau Apoteker
Pengganti diizinkan untuk menjual obat keras yang dinyatakan
sobagai Dattar Obat Wajib Apotik tanpa_ resep.
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Daftar Obat Wajib Apotik dimaksud ualam ayat (1) ditetapkan’
oleh Menteri.

Pasal 19

(1) Apabila Apoteker Pzngelola ~Apotik berhalangan melakukan

tugasnya pada jam bula Apolik, Apoteker Pengelola Apotik
dapat menunjck Apotekar Pandamving. :

(2) kpabila Apoteker Pengelcla Apotik 'dan Apoteker 'Pendaﬁping
karena hal-hal tertentu Eerhalanean melakukan tugasnya,
Apoteker Pengelola Apotik dapat menunjuk Apoteker Pengganti.

(3)
kepada Kepala Kantor wWilayah

Jenderal dan FKepala Balaj Pemeriksaan Cbatf dan Makanan
setempat, dengan menggunakan contoh Formulir Model AP-9.

(4) Apoteker Pandamping dan Apoteker PFengganti wajib memenuhi
persyaratan dimaksud dalam Pasal 5.

(5)'Apabi1a Apotekar Pengeicla Apctilc berhalangan melakukan
tugasnya lebih dari 2 {dua) tahun secara terus-menerus, Surat
Izin Apotik atas nama Apoteker bersangkutan dicabut. ’

Pasal 20
Apoteker Pengelola Apotik turut bertanggungjawab atas pelaksanaan

kegiatan yang dijakukan oleh Apoteker
Pengganti didalam pengelolaan Apotik.

Pasal 21

Apoteker Pendamping yang dimgksud dalam Pasal 19 ayat (1),
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas pelayanan kefarmasian
selama yang bersangkutan bertugas menggantikan Apoteker PengeTol;

Apotik.
Pasal 22

(1) Dalam pelaksanaan pengelolaan Apotik, Apoteker Pengelola
Apotik dapat dibantu pleh Asisten Apoteker.

(2) Asisten Apoteker melakukan pekerjaan ketTarmasian di Apotik
dibawah pengawasan Apoteker.

Penunjukan dimaksud dalam dyat {1) dan (2) harus dilaporkan.
dengan tembusan kepada Direktur

Pendamping, Apcisker

Perpustakaan Unik:



(1)

(2)

(1Y

~kunci tempat penyimpanan narkotika dan psikotropika.

(3)

Kep

a.

*fPasal 5, dan atau
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B AB VIII

PENGALIHAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLAAN APOTIK

Pasal 23

Pada setiap pengalihan tanggung jawab pengelolaan kefarmasiﬁn
yang disebabkan karena penggantian Apoteker Pengelola Apotik
kepada Apoteker Penggarti, wajib dilakukan serah terima

Perpustakaan Unik:

resep, narkotika, obat dan perbekalan Tarmasi lainnya serta

kunci~kunci tempat penyimpanan narkotilka dan psikotrepika.

Pada serah  terima dimaksud ayat (1), wajib dibuat berita
acara serah tserima sesuai dengan bantuk yang telah ditentukan

dalam rangkap empat yang ditandatangani o©leh kedua belah-

pihak, vang melakukan serah terima dengan menggunakan contoh
Formulir Model AP-10. :

Pasal 24

Apabila Apoteker Pengelola Apotik meninggal dunia, dalam
jangka waktu dua kali dua puluh empat jam,  ahli waris
Apotekar Pengelola Apetik wajib mselaporkan kejadian tersabut

secara tertulis kepada Kepala Kanter Wilayah atau petugas
vang diberi wewenang olehnya.

Apabila pada Apotik tersebut tidak terdapat Apotekar
Pendamping, pada pelaporan dimaksud avat (1) wajib disertai
penyerahan resep, narkotika, psikotropika, obat keras dan

Pada penyerahan dimakssd ayat (1) dan {2), dibuat . Berita
Acara, Serah Terima sebagaimana dimaksud Pasai 23 ayat (2)
cengan Kepala Kanteor Wilayah atau petugas yang diberi

wewenang olehnya, selaku pihak yang menarima dengan mengguna-
kan contoh Formulir Model AP-11.

B A B IX

PENCABUTAN SURAT IZIN APOTIK

. . e eres s e

Pasal 25

ala Kantor Wilayah dapat mencabut Surat Izin Apotik apabila :

Apoteker sudah"fidak tagi memenuhi ketsntuan yang dimaksuc

J.onteker tidak. memenuhi kewajiban dimaicsud dalam Pasal 12 da
Pasat 15 ayat (2), dan atau
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Apoteker Pengelola Apotik

terkena ketentuan dimaksud dalam
Pasal 19 avat (5), dan atau :

Terjadi pelanggaran terhadap ketentuan peraturan

perundang-
undangan dimaksud dalam Pasal 21, dan atau

Surat Izin Kerja Apoteker Pengelcla Apotik dicabut, dan atau

Pemilix Sarana Apotik terbukti  terlibat

dalam pelanggaran
perund ing-undangan dibidang obat, :

dan-atau

Apot ik tidak lagi memenuhi persyaratan dimaksud dalam Pasal é.

Pazal 26

{1) Pelaksanaan pencatutan izin apotik sebagaimana dimaksud dalam

(2)

(3)

Pasal 25 huruf {g) dilakukan seielah dikeluarkan

a. Peringatan secara tertulis kepada Apoteker Pengelola
Apotik sebanyak 3 (1iga) kali beriurut-turut_ dengan
tenggang waktu masing—masing 2 {dba} bulan dengan
menggunakan contoh Formulir Model AP-12.

b. Pembekuan izin Apotik untuk jangka waktu selama-lamanya 6
(enam) bulan sejak dikeluarkannya Penetapan Pembekuan
Kegiatan Apotik dengan menggunakan contoh Formulir

Model

AP-13.
Pembekuan izin Apotik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf (b}, dapat dicaifkan. kembali .apabila #rpotik *elah
membuktikan memenuhi seluruh persyaratan sesuai dengan
ketentuan dalam Peraturan 'imi dengan menggunakan contoh

Formulir Model AP-14.

Pencairan Izin Apotik dimaksud dalam ayat 2}
setelah menerima laporan pemeriksaan dari
Pemeriksaan Obat dan Malkanan setfempat.

dilakukan
Kepala Balai

Pasal 27

Keputusan Pencabutan Surat Izin Apotik oleh Kepala Kantor Wilayah

disampaikan :
contoh Formulir Model AP-15 dan tembusan

a.

b.

langsung kepada yang bersangkutan dengan menggunakan
kepada

Direktur Jenderal.

¥

Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan setempat.
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Pasal 28
;2bila Surat Izin Apofik dicabut, Apoteker Pengelola Apotik atau

soteker Pengganti wajib mengamankan perbekalan farmasi sesuai
“raturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 29

‘mgamanan dimaksud Pasal 28 wajib mengikuti tata cara sebagai
gerikut @ ’

1. Dilakukan ihventarisasi terhadap seluruh persediaan narkotika,

obat keras tertentu dan obat lainnya serta seluruh resep yang
tersedia di Apotik.

. Narkotika, Psikotropika dan resep .harus dimasukkan  dalam
tempat yang tertutup dan terkunci.

t. Apoteker Pengelola Apotik wajib melaporkan secara tartu1{s

kepada Kepala Kantor Wilayah atau petugas yang diberi wewenang
olehnya, tentang penghentian kegiatan disertai Yapecran
inventarisasi yang dimaksud dalam huruf (a).

BYA B X
L ]

PEMBTINAAN

Pasal 30

1) Pembinaan terhadap Apotik dilaksanakan oleh Kepala Kantor
Wilayah atas petunjuk teknis Direktur Jenderat.

2} Dalam pelaksanaan pelayanan kefarmasian, Apotik wajib terbuka
untuk diperiksa oleh Penilik Obat dan Makanan berdasarkan
surat penugasan Direktur Jenderal atau Kepala Kantor Wilayah.

1) Tata cara pemeriksaan menggunakan contoh Formulir Hodel
AP-16.

Perpustakaan Unik:
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B A B XI

KETENTUAN £IDANA

Pasal 31

felanggaran terhadap Undang-undang No. 9 Tahun 1976 tentang
dfarkotika, Undang-undang Obat Keras HNo. St 1937 No. 541, Undang-
sndang No.23 tahun 1922 serta ketentuan peraturan perunqang-
vndangan lainnya yang terjadi di Apotik dapat dikenakan sanksi

pidana sesuasi dengan peraturan perundang-undangan yang
hersangkutan. .

B A B XII

KETENTUAN PERALTHAN

Pasal 32

Izin Apotik yang masih berlaku agar memvesuaikan dengan peraturan
ini setelah habis masa berlakunya.

B AB XIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 33

(1) Semua Ketentuan Menteri -‘tentang Apotik lainnya vyang telah
dikeluarkan sebelum ditetapkannya peraturan +ini masih tetap
berlaku sepanjang {idak bertentangan dengan peraturan ini.
(2) Hal-hal vyang belum atau belum cukup diatur dalam Peraturan
ini diatur lebih lanjut cleh Direktur Jenderai.




Perpustakaan Unik:

MENTER! KESEHATAN
REPUBLIK (NDONESIA

Pasal 34

'Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan

Agar setiap orang mengeitahuinya, memerintahkan pengumuman

Peraturan ini dengan menempatlkannya dalam.Berita Negara Republik
Indonesia.

Ditetapkan di.: J a kart a L .

Pada tanggal

: 22 Okiober 1983

[

/o r—2a4d
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Perihal

LAMPIRAN PERATURAN

NOHMOR

TENTARG

E =

\amgiran

s s an

ar
gangan da

Pemchon
Nama Pemchoen

Noemor Surat Izin Kerja

wemer Kartu Tanda Penduduk

Alamat dan MNomor Telego

Kecamatan

Propinsi

e

Kepada

Kepala Kantcr Wilayah
Cepartemen Kesehatan

Propinzi
di -

Perpustakaan Unik:



Perpustakaan Unik:
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Apcteker Pengelo

Pemerintah lainnya).
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surat izin atasan {(bagi pemchcn pegawai Negeri,

e Perjanjian Kerja Sama Apoieker Pengeloia Apotik dengan Pemilik Sarana

undang-undangan

]
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Perpustakaan Unik:

TCRM AR . CTCRTIIALL MARE TATA ADA OCUIRCDITAR T T [V\TT
Ll AI! - KL.in..l [RSToTE ST h N N e Cr\Pv-\ l’L.l'lBt_l LMY L4 A \JIAK

BERITA ACARA PEMERIKSAAN APCTIK

Pada hari ini ......-oeneen. t@RG3AY L i i it s BUlAN Lo e

- 1511 veeeeeae.. Kami yang bertandatangan di bawah ind

i.Nama : Heat e st Attt st ane e ol s e ae e et
Pangkat M ——— e
Jasavan e o (PP . T - S P N, T .
NIl P, P (P e . " o Y e S TS T .

2. Nama . " T R e R T A, ST "
Pangkat LA N S QR e RN Tuo N . .h18..---..
vasatan M N R

NVILP. :

L R I R R R I R I B R R I i B RS IR )

Berdasarkan  Surat Tugas « Xepala Bala

Pemeriksaan Chat dan Makanan

MO, cuieeeageeae.. tanggal Lol e e {Surat Penugasan Kepala Kantor

Wilayah Dep.tes. R.I. Prcpinsi .

PR i S S iU N

imnsgal Cetirieiereaerensaa) telah melakukan pemeriksaan setempa
|

t
ct
]
1
_r
m
[#1
M
T

Mama Apotik

t
Alamax Ceaaarans vt . e
kecamatan e et e e e e
liabusaten/Kotamadya e e e e e e et e ree e
]
Yropinsi L e L et ae e et . et eae e

i _ ) '
!
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI KESEHATAN

NOMOR :  922/MENKES/PER/X/1993
TENTANG : KETENTUAN DAN TATA CARA PEMBERIAN IZIN APQTIK

%
§

!
ran -
?ﬂ] 1 Pernyataan siap ~Kepada

melakukan kKegiatan.-

Yth. Kepala Kantor Wilayah
Departemen Kesehatan

Propinsi ......
di -

Dengan hormat,

Menunjuk Surat Permohonan kami nomor
tanggal dan  menunjuk ketentuan SK  Menteri Kgsehatan No.
922/MENKES/PER/X/1933 FPasal 7 ayat (4), dengan ini kami laporkan
bahwa Apotik R W yang beralamat di Jalan

- N . . Kecamatan

telah siap untuk metaksanakan kegiatan.

terimakasih .-

Apoteker Pengelola Apotik

usan Kepada Yth.

irektur Jenderal Pengawasan
bat dan Makanan di Jakarta

gpala Balai POM di ..... U y

Cemikianlah untuk diketahui dan atas-perhatiannya diucapkanl

Perpustakaan Unik:



Alamat :

Surat Izin Kerja Ncocmor D e eiaiana. B o« 1
Nama Apotik e . e Ceeaaees
Alamat : 5

Kecamatan

Kabupaten/Kotamadya

Propinsi
Dengan menggunakan sarana : Mi1ik sendiri / Milik pihak lain

Nama Pemilik Sarana

Akte Perjanjian Kerja Sama nomor :

Tanggal

-----------------------------------

Yang dibuat dihadapan Notaris :

DA

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Izin Apotik ini berlaku untuk Apoteker atau Apoteker bekerja
sama dengan Pemilik Sarana Apotik, di lokasi dan sarana
sebagaimana tersebut diatas.

2. Penyelenggaraan Apotik, —harus seialu mematuhi ketentuan
peraturan perundang—undangan yang berlaku.

Kedua : Surat  Keputusan. ini dicabut kemba }d apabila terjadi hal-hal
Gimaksud  dalam Pasal 25 Peraturan Menteri Kesehatan No.

922/MEMKES/PER/X/1993 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian
Izin Apotik. '

Ditetapkan dij
Pada tanggal

Kepala Kantor Wilayah Dep.Kes.

Propinsi ...v.vv..t, .

Tembl san_Kepada Yth.

1. Cirektur Jenderal Pengawasan
Cbat dan Makanan di Jakarta.

2, YKaepala Balai POM di. .. ........ P e
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Perpustakaan Unik:

LAMPIRAN PERATURAN MENTERI KESEHATAN

ROMOR  :  922/MENKES/PER/X/1993
TEMTANG : KETENTUAM DAN TATA CARA PEMBERIAN IZIN APOTIK

or
piran :
‘ihal : Penolakan Izin Apotik.- Kepada
Ythe cevervaen T rsemnressanaanaenn
Apoteker Pengelola Apotik

di -

Sehubungan dengan sutrat Saudara No.

1aNggal L i. it rr i perihal Permohonan Izin Apotik,
raka dengan ind kami-beritahukan bahwa kami tidak dapat menyetujui

permohonan tersebut karena :

RN | ool SR Waal RN LGN

2. veveavevnoeeoldeceei X ST v o PR F AN

Be vreneneenenee iy, Al NN T

VSRR ¥, ! Lo, Y S o R S
Demikianlah untuk diketahui .-

Kepala Kantor Wilayah Dep.Kes.

Propinsi ,...ciniieernoreennes

smbusan Xepada Yth.

. Direktur Jenderal Pengawasan
Chat dan Makanan di Jakarta

. Kepala Balal POM di oiiivvenencnann.



_ Perpustakaan Unik:

LAMPTRAN PERATURAN MENTERI KESEHATAN

NOMOR 1 922/MENKES/PER/X/1993
TENTANG : KETENTUAN DAN TATA CARA PEMBERIAN IZIN APOTIK

BERITA ACARA PEMUSNAHAN PERBEKALAN FARMASI

Pada hari ini

........................ sesuai dengan Peraturan Menieri Kesehatan No.
822 /MENKES/PER/X/1933 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Izin Apotik,
kami yang bertamnda tangan di bawah ini

Nama Apote<er Pengelola Apotik .1

-------------------------------------------

SIK No,

.................. tanggal ...
Nama Apotik  JFF o Vo reee L e e AR e
Alamat Apotik ¥ % F : L UEEES TR L L L R e . e e
Telah melakukan pemusnahan . perbekalan farmasi sebagaimana  tercantum

dalam daftar terlampir.

Tempat melakukan pemusnahan i \

--------------------------------------------

Berita Acara ini kami buat sesungguhnya dengan penuh tanggung jawab.

Berita Acara ini dipuat dalam rangkap 2 (dua) dan dikirimkan kepaca :
1. Kepala Xantor Wilayah Departemen Kesehatan Propinsi

-----------------------

2. Kepala 3aial Pemeriksaan Obat dan Makanan di

~

Karyawan vang membantu Yang membuat Berita Acara

..................



Perpustakaan Unik:

LAMPIRAN DAFTAR PERBEKALAN FARMAST-YANG DIMUSNAHKAN

Alasan pemusnahan |

Jumlah

H a m a

urut

No.

—-— - - e o owr e A ae wmm
e e m wm mem e e wE wem = a moam em— CEmom e S= Es R S -
P T

Yang membuat Berita Acara :

SIK
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI KESEHATAN : : Perpustakaan Unik

NOMOR :  922/MENKES/PER/X/1993
TENTANG : KETENTUAN DAN TATA CARA PEMBERIAN IZIN APOTIK

Nomor
Lampiran :

Perthal : Laporan Penunjukan Apoteker , Kepada
Pendamping/Apoteker Pengganti. : .
Yth. Kepala Kantor Wilayah
Departemen Kesehatan

Propinsi ....vevsreenenn..
di -

Dergan hormat,

Menunjuk | pada Pasal 19 Peraturan Menteri Kesehatan No.

922/MENKES/PER/X/1993 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian -
Izin Apotik, maka dengan ini kami laporkan bahwa kami telah
menunijuk  Apoteker Pedamping/Apoteker Pengganti pada  Apotik

.................. sebagai berikut

N a m a

Alamat

.......................................
---------------------------------------

Nomor SIK

---------------------------------------

Jangka waktu penunjukan
untuk Apoteker Pengganti

---------------------------------------

yang kami pastikan bahwa yang bersangkutan tidak bekerja pada usaha
farmasi dan tidak bertindak sebagai Apoteker Pengelola, Apoteker

Pendamping atau Apoteker Pengganti pada Apotik lain.



Bersama ini am dampirkan

Perpustakaan Unik:
1, Salinan/foto copy Surat Izin Kerja Apcteker.

2. Salinan/foto copy Kartu Tanda Penduduk,
3. Surat Pernyataan kesediaan bekerja sebagai Apoteker
Pendamping/Pengganti,
Demikianlah Tlaporan

kami, atas perhatiannya kami ucapkan
terima kKasih

............

) (
Tembusan kepada Yth, ¢

1. Direktur Jenderal Pengawasan

Obat dan Makanan di Jakarta.

2. Kepala Balai POM di
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LAMPTRAN PERATURAN MENTERI KESERATAN

NO! OR . 822/MENKES/PER/X/1993
TENTANG : KETENTUAN DAN TATA CARA PEMBERIAN IZIN APOTIK

BERITA 'ACARA SERAH TERIMA PERALIHAN TANGGUNG JAWAB
- PELAYANAN KEFARMASIAN

Pada hari ini ........cc0vvinnn tanggal ...... 0.0 o bUlan oL

L1 o sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No.
ﬂ2/HENKES/PER/X/1993 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Izin Apotik,
kami yang bertanda tangan dibawah ini

A.  Apoteker Pengelola Apotik yang lama :

N a m a

Nomor SI< SEEL . S A0 vee e AL L. ieiiee e
Alamat . : Sl N, LI SR 7. TP
Nama Apotik —  JFf s G, L LT AN
Alamat Apotik oo 8 oo o N RN DR o .
8. Apoteker Pengzlola Apotik yang baru/pengganti
N a m a Mrarr-r Y (e B N N T .
Nomor SIK e e e T [ A ..
Alamat e, I = I e JF . con
C. Dengan cisaksikan oleh :
1. N a m a i P st e a i a s e searera T s aae s
Jabatan . !. Creeedae it aaesaea s
NomGr SIK I heee e iieacaaresaesiraerrar et ra e
L
Jabatan T et ie et
Nomor SIK i it i et aa e et e
Telah melakukan penyerahan
1. Resep-reszp.
Dari tanggal ............ TEREEE . sampai dengan tanggal ......ieeneaaan
berjumlah . ..... Ferar e lembar.

2. Obai—cbat narkotika sebagaimana tercantum dalam daftar terlampir.

Kunci-kunci lemari penyimpanan terdiri dari ............ buah.

Perpustakaan Unik:



. Perpustakaan Unik:
tepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Kesehatan 7:oping.

N a m a

NIP

-------------------------------------------

-------------------------------------------

serah tarima dilakukan di  : )

Alasan serah terima : Karena Apoteker Pengelola Apotik meninggal
dunia dan pada Apotik tidakx  terdapat
Apoteker Pendamping.

femikianlah Berita Acara ini kamit buat sesungguhnya dengan penuh  tanggung
jawab. Berita Acara ini dibuat dalam rangkap 4 (empat) dan dikirimkan kepada :

1. Direktur Jenderal Pergawasan Obat dan Makanan.
Departemen Kesehatan RI.

[

Kepala Kantor Wilayah Departemen Kesehatan
Propinsi

&b ]

Kepala Balai Memeriiksaan Obat dan tMakanan

................

FiN

Satu sebagai arsip.

- P o e TN L. | . 19
Yang menerima : Yang menyerahian :
Ahli Waris
Apoteker Pengelola Apotik
( } { ) -
Saksi-saksi
- " - L]




CLAMPIRAN PERATURAN MENTERI KESEHATAN

NOMZR 1 922/MENKES/PER/X/1993 _
‘TENTANG :  KETENTUAN DAN TATA CARA PEMBERIAN IZIN APOTIK

KANTCR WILAYAH DEPARTEMEN KESEHATAN

PROPINGL L.t ittt receernnnn
Nomor 1 e e, 3 eeaeseanan 3
Lampiran : .
Perihal 1 Peringatan ke ............ Kepada
tentang Pelaksanaan Keten-
tuan Perizinan Apotik .- ' 2 ¥ 2
di -
Sesuai dengan-izin Apotik NO. e . o N L tanggal
................... atas Nama ......c.c.imeasionieninanans dengan
Tokasd @ . ..., . SOOI R T L e e e L ... .

setelah kami mengadakan pemeriksaan ternyata Apotik Saudara tidak

memenuhi ketentuan perizinan yang berlaku, antara lain :

----------------------------------------------------------------

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, kami minta Saudara

untuk memenuhi ketentuan périzinan yang berlaku.
Demikianlah untuk kiranya menjadi perhatién Saudara.

Kepala Kantor Wilayah Dep.Kes,
Propinsi

Tembusan Kzpada Yth

1. Direktur Jenderal Pengawasan
Obat dah Makanan di Jakarta. | (
2. Kepala 3alai POM di ,......

Perpustakaan Unik:



ATTTLLS

LAMPIRAN PERATURAN MENTERI KESEHATAN
) - . Perpustakaan Unik:
NOMCOR :  922/MENKES/PER/X/1993
TENTANG : KETENTUAN DAN TATA CARA PEMBERIAN IZIN APOTIK

MEMBACA

HMENTMBANG

MENGINGAT

................... SURAT KEPUTUSAN KEFALA KANTOR
. WILAYAH DEP.KES.
PROPINSI

-------------

................
..................

...................

: Bahwa Apotik .. ... ..ol telah melakukan pelanggaran-
pelanggaran ; |

......................................
-------------------------------------------------------------
............................
.............................................................
.............................................................
.............................................................

-------------------------------------------------------------

. 1. Undang-undang Obat Keras (St. 1937 No.541):

2. Undang—undang No.23 tahun 1922 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Tahun 1932 No. 100, Tambahan Lembaran Negara No. 3485);

3. Peraturan Menteri Kesehatan No. 922/MENKES/PER/X/1993 tentang
Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Izin Apotik.



AF-14

| AMPTRAN PERATURAN MENTERI KESEHATAN

MR T 922/MENKES/PER/X/1993
VENTAMNSG  :  KETENTUAN DAN TATA CARA PEMBERIAN IZIN APOTIK

MEMBACA

MENIMBANG

MENGINGAT

.................. SURAT KEPUTUSAN KEPALA KANTOR

WILAYAH DEP.KES.
PROPINSI

: Bahwa  Apoteker Pengelola Apotik telah memenuhi kembalj

persyaratan f@otik . .. il . ., N - yaitu :

..............................................................
.............................................................
............................................................
.............................................................
...............................................
..............................................................
L I T I T B T S T R e LRI e S R R R R N R O I

-------------------------------------------------------------

: 1. Undang-Undang Obat Keras (St. 1937 No.541);

2. Undang-Undang No. 9 Tahun 1976 tentang Markotika (Lembaran
Negara Tahun 1976 No. 37, Tambahan Lembaran Negara No. 3086);

3. Undang-Undang No.23 tahun 1992 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Tahun 1992 No. 100, Tambahan Lembaran Negara No. 3495);

4, Peraturan Menteri Kesehatan No. 922/MENKES/PER/X/1993_tentang
Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Izin Apotik.

Perpustakaan Unik:



Perpustakaan Unik:

LAMPIRAN PERATURAN MENTERI KESEHATAN

NOMOR > 922/MENKES/PER/X/1993
TENTANG : KETENTUAN DAN TATA CARA PEMBERIAN IZIN APOTIK

..................... SURAT KEPUTUSAN KEPALA KANTOR
WILAYAH DEP.KES.
PRCPINSI ;

KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN KESEHATAN

MEMBACA : Surat Kepala Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan

MENIMBANI  : Bahwa Apotik
pelanggaran :

.............................................................

-------------------------------------------------------------

MENGINGAT : 1. Undang-undang Obat Keras (St. 1937 No.541);

2. Undang-undang No.23 tahun 1892 tentang Kesehatan (lLembaran
Negara Tahun 1982 No. 100, Tambahan Lembaran Negara No. 3495);

3. Peraturan Menteri Kesehatan No. 922/MENKES/PER/X/1993 tentang
Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Izin Apotik.



AENETAPKL Y
Jertama

Kedua

MEMUTUSKAN

: Mencabut Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen

Kesehatan RI Propinsi .......c.cvvcuercans No.

.......... tanggal ...........cce2e...... tentang Pemberian Izin

: Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di

Pada tanggal

Kepala Kantor Wilayah Dep.Kes.

Propinsi

---------------------

Salinan Surat Keputusan ini
disampaikan kepada :

1. Direktur Jenderal Pengawasan
Obat dan Makanan di Jakarta.

2. Kepala Balai POM di

--------------

3 T
i
VQ{;- il

Perpustakaan Unik:
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T ARy, e

TENTANG

¥

LAMP LRAN FERATUNAN MENTENL ReDomA i Ay

922/MENKES/PER/X /1983
KETENTUAN DAN TATA CARA PEMBERIAN IZIN APOTIK

Pada hari ini

1. Nama
Pangk 1t
Jabatan

N.I.P.

Z. Nama
Pangkat
Jabatan

N.I.P.

3, Nama
Pangkat
Jabatan

N.I.P.

BERITA ACARA PEMERIKSAAN APOTIK

----------------------------------------------------------

.........................................................

-------------------------------------------------------

........................................

--------------------------------------------------------

Berdasarkan surat tugas dari Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan /°

melakukan pemeriksaan setempat terhadap :

Nama Apotik
Alamat

Kecamatan

Kabupate/Kotamadya :

Propinsi

Dalam raigka

........................................................

........................................................

................................................

......................................................

s e m o ELE b 5 4 E 4 B o8 7 B A W A S E W E 4 a e owomoE s woe s oE S MM E & yomoawomoas = ha e yoEmaanm

.............
............................................

Perpustakaan Unik:



Perpustakaan Unik:
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Perpustakaan Unik:
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Perpustakaan Unik:

1 helerangan

paoga saat

saatl pemerik-

Perincian :
1

No.

saan terakhir
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Perpustakaan Unik:

Keterangan.

pada saat
ini

Keadaan pada
saat pemerik-
saan terakhir

Parincian
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Nama Apoteker Pengelola Apotik :

. Apakah Apoteker Pengelola Apotik/Aboteker Pengganti/Apo -
teker Pendamping selalu berada di Apotik selama Apotik

buka ?

Ya/Tidak

Al amat e e .-
Nomer 8.l K. e e .-
. Apoteker Pedamping f b raeet e aasasenae s cewns
AT amat e e ‘
Nomor S.I.K. 1 ..., e aeeerer et e
. Nama Pemilik Sarana APt iK 1 ittt ettt e e eseaaa ey .
S U 1 U ..
Asisten Apoteker :
a. Nama g e R e e
Nomor S.T.K. a5 & = g T o AR, ‘e
b. Nama  JF o " 4 o N e AR e .
Nomor €1, " F e . ... N S .. .
c.Nama§l = §J W - L= If. ............
Nomor S,EJGK. O Ol ;. R F L AR ...
d. NamaQRh % [N il el L. F. ... L. veae
Momor S.IER ™ % i .. - .
. Tenaga Tain :
a. Administrasi on e A L . orang
b. Juru racik e i arang )
C. Keamanan =l i i e teecriaaenas orang
d. Lain-Tain e orang
. Apakah Apoteker Apotik bekerja penuh di Apotik 2 Ya/Tidak
. Jika tidak, apakah Apoteker tersebut bekerja pada perusa-
haan lain ? Ya/Tidak
Jika Apoteker bekerja sebagai Apoteker Pengganti/Pendam -
ping, apakah sudah dilaporkan kepada Kantor Wilayah De -
partemen Kesehatan setempat ? Ya/Tidak
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Perpustakaan Unik:

] u-.n.'lJ‘ hetllaft il

PEN@EIHIAAM DAM_REL AN ANAN
: 1. Apakah ruang dalam bangunan Apotik berada dalam keacaan
3 bersih ? Ya/Tidak
i 2. Apakah Apotik hanya melakukan kegiatan yang sesuai dengan
E tugas dan fungsi Apotik (yang ada hubungan dengan pela —
yanan kesehatan) 7 Ya/Tidak
3. Apakah Apotik pernah menerima resep dengan obat Gener1k
dan menggantinya dengan obat paten ? Ya/Tidak
4. Apakah Apotik pernah melayani resep dengan mengganti obat
tanpa konsultasi dengan dokter pernulis resep ? Ya/Tidak
5. Apakah Apotik hanya melaksanakan pengadazan, penyimganan
dan penyaluran obat-obatan yang terdaftar pada Departemen
Kesehatan R.I. 7 Ya/Tidak
6. Apakah obat—obat yang tersedia di Apotik bersumber dari
pabrik, P3F atau sumber lain yang sah 2 Ya/Tidak
(cek dari bukti faktur).
7. Apakah tersedia obat-obatl Generik sesuai dengan DCEN untuk :
Rumah Sakit tipe C-D 7 Ya/Tidak
" 8. \Apalah surat pesanan selaiu ditandatangani oleh Apoteker
N ‘Pengelola Agotik atau Apoteker Pendamping/Pengganti 2 Ya/Tidak
9.  Apakah surat pesanan se]alu memakai blanke surat pesanan
- dari Apotik ? Ya/Tidak
10; Apakah surat pesanan memgunyai ncmor yang berurut ? Ya/Tidak
;1fl Apakah faktor penerimaan cbat selalu ditandatangani oleh
Apoteker/Asisten Apoteker dengan mencantumkan nama terang
gan Nc. SIK ? Ya/Tidak
12. Apakah Apotik hanya menyerahkan obat/bahan obat keras di-
luar dafttar chat wajib Apotik dengan resep-doliesr ? Ya/Tidaw
13. Jika obat/bahan obat keras diserahkan tanpa resep dokter
apakah diserahkan kepada yang berhak sesuai dengan pera -
turan perundang-undangan yang berlaku ? Ya/Tidak
14. Abakah dipergunakan kartu stok ditempat penyimpanan obat 7 Ya/Tidak
15. Apakah dalam kartu stok tercantum :
a. Hama obat Ya/Tidak
b. Sumber obat Ya/Tidak
C. Sumber pembelian Ya/Tidak
d. Jumlah pemasukan obat Ya/Tidak
g. Jumlah pangeluaran cbat Ya/Tidak
f. Sisa obat Ya/Tidak
g. Nomor batch Ya/Tidak
h. Tanggal kadaiuarsa va/Tidak
16. Apakah jumlah obat dalam kariu stok sesuai dengan jumlah
yang ada 7 Ya/Tidak
17.

Apakah ditemukan obat-obat lama. rusak atau xadaluarsa 7

‘ra/Tidak



. . s Perpustak-aan Uniki
18. Jika ya, apakah penyimpanannya terpisah dari okat lain-—
nya ¢ Ya/lidak
3 ' 19. Apakah ada tempat penyimpanan khusus untuk obat yang peka ‘
1 (ruasgan ber AC/lemari pendingin) ? Ya/Tidak
1
3 20. Apakzh semua obat yang diterima di Apotik dimasukkan dalam
] buku penerimaan ? Ya/Tidak
21. Apakah semua obat vang dipesan di Apotik dimasukkan da]am
buku pembelian ? - Ya/Tidak
22. Apakan setiap penjualan d11engkap1 dengan faktur/nota pen-—
jualan ? Ya/Tidak
f 23. Apakah_setiao penjualan dicatat dalam buku penjualan ? Ya]Tidak
P | - |
. 524) Apakah Apotik melayani/menerima resep/salinan resep yang
4 ~... jelas dan lengkap sesuai dengan ketentuan yang berlaku ? Ya/Tidak
i _ ' o :
25, Apakah salinan rzsep diparaf/ditandatangani oleh Apotekar
~ Pencelola Apctiik/Apoteher Pendamping/Pengganti 7 Ya/Tidak
26. Apal 2h ressp disimpan menurul urutan tanggal dan ncmor .
: uru- resesp 7?7 Ya/Tidak
i
27; Apaian resep yang mengandung narketika disimpan terp1=an
-7 dar: resep lainnya ? Ya/Tidak
: 23. Apakah setiap penceluaran narkotika dicatat dalam buku
: pencatatan narkotika ? Ya/Tidak
E (cek beberaga item)
i 29. Apakah perran dilakukan pemusnahan resep ? Ya/Tidak
i 30. Jika ya, aczkah pemusnahan resep tersebut dilakukan se -
: sual dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku ? Ya/Tidak

T S UL L PRI

—

L

Apakah narxotika dan psikotropika disimpan sesuai dengan
Katentuan vang terlaku ?

Ya/Tidak



V. LAIN-LAIN

Perpustakaan Unik:

1. cumlah rata-rata lembar resep perhari :© «.......... Tembar
2. Harga rata-rata perlembar resep :Rp ot
i
.]
1
............... b s etissanaaas
Apoteker Pengelola Apdtik, ‘ " Petugas Pemeriksa :
0
(vt e )
ey
o W NG R, | TR

Berita Acara Pemeriksaan ini dibuat rangkap 4 (empat).
Disampaikan kepada :

1. Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan di Jakarta.
2. Kepala Kantor Wilayah Dep.Kes. Propinsi ....--... SIF .

3. Apoteker Pengeliola Apotik



MEMBACA

MENIMBANG

MENGINGAT

MENETAPKAN :
: Memberi izin Apotik kepada

Pertama

Perpustakaan Unik:

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS KESEMATAN

SURATIZIN APOTIK

No. :

KEPALA DINAS KESEHATAN KOTA SEMARANG

: Surat permohonan

tanggal tentang permohonan untuk memperoleh
izin Apotik.

: Bahwa pemohon telalh memenuhi persayaratan yvang telah ditetapkan dan

permohonannya dapat disetujui, oleh karena itu menganggap perlu menetapkan dengan
suatu Surat Keputusan.

N

« =

Undang - undang Obat Keras { St. 1937 No. 541 )

Undang - undang No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan.

Undang, - undang No. 22 Tahun 1997 tentang Narkotik.

Undang - undang No. 5 Tahun 1997 tentang Pstkotropika.

Undang - undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah.

Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1980 tentang Perubahan dan Tambahan Peraturan
Pemerintah No. 26 tahun 1965 ;

Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1980 tentang Masa Bakti dan [zin Kerja Apoteker.
Peraturan Menteri Kesehatan No. 922/MENKES/PER/X/1993 tanggal 23 Oktober
1993 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian [zin Apotik.

Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1189, A/Menkes/SK/X1999 tentang
Wewenang Penetapan lzin di Bidang Kesehatan.

MEMUTUSKAN

Nama

Alamat

Surat 1zin Kenga Nomor

Nama Apotik

Alamat




Perpustakaan Unik:

Kecamatan

Kota

Propinsi :

Dengan menggunakan sarana Milik Sendiri / Milik Pihak Lain
Nama Pemilik Sarana

Akte Perjanjian Kerjasama No.

Tanggal

Yang dibuat dihadapan Notaris

Di

Pengan keteniuan sebagar berikut :

1. Izin Apotik berlaku untuk Apoteker atau Apoteker bekerjasama dengan Pemilik
Sarana Apotik, dilokasi dan sarana sebagaimana tersebut di atas.

2. Peyelenggaraan Apotik, harus selalu' mematuhi ketentuan Peraturan Perundang -
undangan yang berlaku.

Kedua : Surat Keputusan ini dicabut kembali apabila terjadi ha! - hal dimaksud dalam

pasal 25 Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 922/ MENKES/PER/X/1993 tangeal
23 QOktober 1993 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian lzin Apotik.

Ditetapkandi = : Semarang
Pada tanggal

KEPALA DINAS KESEHATAN
KOTA SEMARANG

Tembusan kepada Yth, :

Rl bl

Direktur fenderal Pengawasan Obat dan Makanan Departetnen Kesehatan R di Jakarta
Kepala Kantor Wilayah Departemen Kesehatan Propinsi Jawa Tengah.

Kepala Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah

Walikota Semarang

Kepala Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan di Semarang




Perpustakaan Uniki

\ APOTEK GRIYA HUSADA

EW AR ANG

S!A 024!SiA!1 1. 04/00

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan batwa :

Nama : Veronika Wiwiek Rahayu

NIM : 97.20.1403

Alamat : J1. Rasamala Utara I11/154 Banyumanik Semarang
Fakultas : Hukum

Perguruan Tinggi : Universitas Katolik Soegijapranata Semarang
Judul Skripsi : Implementasi Peraturan Menteri Kesehatan RI No.

922/MEN.KES/PER/X/1993 tentang Ketentuan dan
Tata Cara Pemberian Izin Apotik (Studi Kasus di
Apotik Griva Husada Semarang)

Telah melakukan penelitian di Apotik Griva Husada Semarang mulai tunggal 12
Maret sampai tanggal 23 Juni 2002

Demikian surat keterangan ini, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Semarang,  Juli 2002
Pemilik Sarana Apotik Griya Husada

IS AnATrEY ARIivL LTIEA ARG

za.




DINAS KESEHATAN

Perpustakaan Unik:

ﬁ FEMERINTAH KOTA SEMARANG
i

Jt—Pandarmarar 79 Teip 84715269 — 8378070 Fax. {024) 8318771 Kode Pos : 50241 SEMARANG

Parc. Kota Smg.

SURAT KETERANGAN

NOMOR : €9 /¢s/3

Yang bertanda tangan dibawah ini .

Nama : Drs. WIDARYANTO
NIP 300082013

Pangkat/Gol. : Pembma/IV a

Jabatan ¢ Ka. Bag, Tata Usaha Dinas Keschatan Kota Scmarang.

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Katolik Soegijapranata

Semarang :
Nama V. WIWIEK RAHAYU
NIM o 97.20.1403
Fakultas : Hukum
Alamat . Ji. Rasamala Utara 3/ 154 Semarang

Bahwa yang bersangkutan benar — benar telah melaksapakan Kuliah Kerja Prakick di Dinag

Kegehatan Kota Semarang mulai tanggal € Maret s/d. 8 Mei 2002,

Demikian sural keierangan im dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya.




Perpustakaan Unik:

BADANPOM

SURAT KETERANGAN
No. KS.01.02.86 /J] c/.

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa :

Nama : Veronica Wiwiek Rahayu

NIM : 97.20.1403

Alamat : Jl Rasamala Utara I1I/154 Banyumanik Semarang
Fakultas : Hukum

Perguruan Tinggi . Universitas Katolik Soegijapranata Semarang
Judul skripsi : Implementasi Peraturan Menteri Kesehatan RI No.

922/Menkes/Per /X/1993 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pemberian Izin Apotik ( Studi Kasus Apotik Griya Husada

Semarang )

Telah melakukan penelitian di Balai Besar POM Semarang mulai tanggal 15 s/d 31 Mel
2002.

Demikian surat keterangan ini, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

eiarang, 25Juni 2002

i

,// Cepala B sar POM di Semarang .
BN

T A
N

Dra Afiek Hafwati SU Apt

. NIP™T40074416

ERA
LAl BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SEMARANG

izre Tendean No. 24 Semarong 50131 Telp. (024) 3513618, 3515142, 3515141 (ULPK) Fox . (024) 3515143
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